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ABSTRAK

Pembangunan  di segala bidang di Indonesia membuat  kebotuhan
manusia lerus meningkat, salah satunyva alat transporasi. Saat ind alat trasportast
shususnya kendaraan bermotor sudah tidak lagl menjadi barang yang mewah
tetapi menjads Kebutuhan vang penting uniuk menunjang kepiatan sebari-hari,

saat o untuk memperolch kendaraan bermotor tidak hanva bisa
dilakukan dengan pembelian secara tunal ataw cash, tetapi bisa juga melalui
pembelian secara angsuran, sewa beli dan juga dengan cara leasing.

Dalam  penulisan skopst inl Penulis mencoba mengkaji beberapa
permasalaban yaite aps saja jaminan yang dibutehkan dalam perjanjian leasing,
bagaimana penanganan terbadap angsuran yanp bermasalah dan bagaimana
nelaksanaan hak opsi dalam pengadean kendaraan bermotor pada PT. Astra Credit
Companies (ACC) Cabang.

Dalam penulisan skripsi i Penulis menggunakan mewde penelitian
vang hersifal sosielopis yuridis yaitu pendekatan masalah melalui penelitian
nukun dengan melihat perundang-undanpan vang ada, yang dihubungkan dengan
prakteknya di lapangan atau fakia-fakia yang Penulis temui dalam penalisan ini.

Diars basil penelitian yang Peoulis lakukan terlibar babwa PT, ACC Cab.
Padang  dalam melakuksn  pedanjian Jeasing  dengan  costumernya  melalui
pembelian barang vang dibutuhkan kepada supplier vanpg kemudian bamng
tersebut diserabkan oleh supplier kepada kostumer, Namun terdapat perbedaan
pengertian mengenal leasing yang dimaksudkan oleh PT. ACC Cab Padang
Jengan yang penulis pelajari selarma ini. Namun juga terdapat kesamann dalam
cnsur-tnsur yang digunakan dalam perjanjian leasing tersebut, diantaranya adalah
zminan yang digunakan dalam perjanjian leasing, penunganan terhadap angsuran
ang bermasalah dan penpgunaan bak opsi,



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perkembangan ckonom serla clobalisasi vang sangat pesal mempunyi
dampak vang sanzat luas & sezala sekion, beaitu uea habnva dalam perhubunsan
dan transpertast baik & laot, i wdara macpun di darat lemlah pengsuna
kendaraan bermotor dengan sceala kebutubanmyva di Indonesia jumlahnya dam
tahun ke tahun terus memngkar Hal mi menumukkan babwa kendaraan bermotar
tidak lagi menjadi barang mewak tetep sudah menadi kebutban sehari-har
Uimuk mendapatkan kendaraan bermotor selain dengan pembelian secara tunal
dapat juga melalel angsuran, selaim itu dapat juga diperoleh dengan feasig

Lecwier merupakan - serama urtuek membiayai peruzahagn, wvane dapat
dilakukan oleb lembaga keuangan atau badan usaba lmn vang bergerak dalam
bidang leasing. Walaupun usaha leasing dapat dilakukan oleh lembaga keuangan,
tetapt {4 tidak dapst memberikan pinjaman {feerr) kepada nasabahnyva seperti
tavaknva bank: melamkan pembiavaan densan cara penvediaan barang modal
Harang-barang modal i selanjurayva dikuasai oleh pthak vang membutahkannya
ilessee b datam janeka waktu vane disepekat dengan syarat membayar uang lexses
secara berkala kepada perusahazan vang membiavar perolehzn barang tersebut
{fsvney

Hal vane cukep menank dar perjangian leasing i adalah babwse pikak
vang me-fessee peralatan itu pada waktu perjanjian habis masth  mempunyai

prithan {opre) untuk membeli atan memperpananiz masa lessee sesua dengan



nilai sisa (resadiead vedie) barang vang  bersangkutan ey mengembalikan
Retempat vang ditentukan lessor, dengan Kata lain lessee diberikan altematil vang
menguntenzkan pthaknva.

Mamun dalam perkembangannva, diakui pula balewa tidak semua jents
leasing vang memberikan hak opsi di akbie masg sewanva, Karena ada jusa jenis
leasimg vang sama sekali tidak memberikan bak opsi lersebur kepada lessee,
melaiinkan harus mengembalikan barang modal tersebot kepada leszor di akhir
masa perjanjizn leasing. Bahkan ada pula leasing vang justra memberikan hak
kepemifikan barang tersebut Kepada lessee di akinr masa perjamian leasmye Hal
e dapat kita ihat pada leasing kenderaan bermotor vany terjadi dewasa ini |

Lembags leasimg merupakan suaty pilihan yang menarik bagi masvarakat
warend saat ini memang sulic mendapatkan dana-dana tupiah antuk jangka
menengah dan panjang, sedangkan melalus leasing mereka bisa memproleh dana
uatuk membiavai pembelian barang-barang modal dalam jangka wakio 3 54 4
tahun atzu lebih Leasing memang bukan berasal dan [ndonesia madupun erops
kontinental, tetaps dikenal pertama kali di United Kingdom (Inguris Raya) pada
tahun 850 dan tumbuh den berkembang secare modern di Amerika Serikas tahun
1950°

i Indonesiz sendini eksistensi pranata hukum leasing bary dimulai pada
seritar dasawarsa 1%70an Namun demikian dalam perkembangannyva hingga saat
i leasing sudah memasuki hampir setiap bidang bisnis staupun nonbisms i

Indonesia Milai dari leasing barang modal vans sangat mahal. sepenti lessing

oy Facdi, 2002, Pk feeranigs Perifvinvasm, Uiirn Adiiva Bakii, Bandoog bl 17
Sidedy Posmkach 18T Vefaiianny Seveane, Gluslip ldonesis, Jakaria, Hal 15
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pengadaan pesaw terbang untuk perusahaan-perusahaan penerbangan, leasing
alat-glat kantor maupun keperluan sehari-hart yare tidak ads katannva densan
hisnis. sepert leasing kendaraan bermotor unik dipersunakan sehari-hari

Leasing masth merapakan bal vang relatif baru bagi masvarakal Indonesia
dan belum adanva produk perundasg-undangan yane mengatur, vakni baru diatur
dalam Surat Keputusan Bersama Mentert Keuanpan, Menteri Perdaganzan dan
Menten Perindustrian dengan o, Kep-122 0 ME IV 27 1973 "W 320 MY IVE2S
914, No o M Kbp' L0 1974 Temang Peviziman Useho  Leasing.  Sedanukan
ketentuwan  terakhir vang dikeluarkan pemerimah hanva  Keputusan Menter
Keuangan RI Noo 8 KME D13 1991 tentang Kegiatan Sewa Gung Usaha.

Rarena leasing masth merupakan hal vang bisa diangeap bane, maka
tmmbut berhagat pandanzar vang kelitn tentanyg leasing i,
Pandangan-pandansan tersebut amara Bin

| Leasing tidak memerlukan tambalian faminan (colfaferaf).

Raresa bervanasinya jems dar barang medal vang diperjanjikan dalam

bentuk peanjian leasing, maka untuk jenis-jenis barang modal terenty

masth dibutubkan 1ambakan jaminan.

Contohnya-adalah monil, sebagal barang modal molad akan masth mudah

untuk dijual dengan harea vang memadal Namun untek siatu jenis mesin

Khussus yang mempuyar spesitikasi tertentu akan szngat sulit menjualnya

dalem keadaan bekas Uniek o lessor akan meminia Jaminan. tambahan

dari pihak lessee.

S T ad I N T e
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Perjanpan leasmy dapat dibatalkan setiap saat,

Banvak para lessee vang menganggap babws leasing adalah perjanjian
sewi-menvews biasa dimana dia bisa dibatalkan setiap saar jika dirasa
Baranme tersebat sudah bdas dibutohkan lazi atan sudah tdak memberikan
keuntunsan kepadanya.

Leasing adalah perjanpian vang tulak bisa dibataltkan, Umok  hal-hal
tertentu pembatzlan bisa dilakukan tetape paling telak Kedisa belah pikak
vanlu lessee dan lessor harus menvetojuinva dan lessor biasanya meminta
penvelesatan mengenai nilak sisa pokok vane masih terbitang,

Leasing dianggap sebagai kredit aasa seperti pada bank

[

Setiap perjanjan lessing pasti melibatkan jenis barape tertenty vang
mergadh objek perjampian. Memang perusashan leasing bisa memberikan
casfl {danz) tetap tetap dibutubkan soatg barang senilan dari dana vana
dibutuhkan lessee Dalam hal ini perjanjpannys adalah berbentuk sele and
fease back, vaity barang vang sudah dimiliki oleh lessee dijual kepada
lesson' ok kemudian dilease kembali, Berkenaan dengan hal ini memang
udak tertutep kemungkinan bagi pervsalwan untok memberikan fasilicas
setle ened Jegse ook hanva di aras kerzas dimana barang vang dijadikan
abvek perjaniian banvalah Akaf Hal i selain bertentangan dengan
Ketentuan vang berlaku juss mengandung resiko dipihak perusahaan
leasing ity sendiri.

Sedanghkan vang menjadi kentungan delam perjanjian leasine adalal,

zotara bain biaya vang rendeh, lessee dapat menawarkan penvediaan biaya denpan
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HASIL PENELTTTAN DAN PEMBAHASAN

Frofil Sinekat PT.ASTRA CREDIT COMPANIES Cah, Padane

PT Astm Credet Companies (ACC) Cabang Pedang dadimkan: pada mhon 1958
3h perusabaan vange bergerak o bidang pembiayvean olomonf vany merupakan
swane dare PT. Asera Crede Compamies vang berkedudukan di Jakarta
PT. Asten Credn Companies sendin dalam manajemen bsnsnva didukung penuly
en erup nerusahoan terkemaka di Indonesia varm PT Astea Internations], Thk dan GE
zoial di dunia. Secara keseluruhan jumlah Ranwor cabang dane PT ACC adalzh
mnyak 35 kantor cabang vang terletak di 26 kowa di Tndomesia Unnak mendukung
sxnanva PT. ACC wlah bekerj sama densan lelih dan 1800 showrpom dan dealaer d
siurnih Indonesip Budange usabanya vaiu pemingyvaan otomobnf dalam bentuk coshoaner
Smnee dan fegsing. D Padane sendivi T ACC CAB, Padang beralamar di JL Jhom

dmwar Mo |3 Ulak:-Karang, Padans:

A Jaminan-Jdaminan Yang Dibutuhkan Dalam Pevjanjian Finaocial Leasing Pada
©Astra Cradit Companies (ACCY Cab, Padang
- Benmuk Perjanjian Dan Isi Perjanjian Leasing

Setp peranjian yang akan dibuat oleby para prhak harus menrenun svarat-syarid
e—anian vang 1elah dienukan dalam pasal 1320 KIUH Perdata, apar penjanpan lu sah
= .ruf fukum. Bewtu juga dengan penanpan leasmy dimana pada keputusan menten

moan R Mo, 48/RKME 011991 pasal & avat 1 wentang Sewa Guna Usaha dikatakan



HAB 1V

PENUTLUP

A. Kesimpulan

ek

Babwea di dalam perjanjian leasing dibutuhkan jaminan-jaminan terientu dar
pihak lessce agar pihak lessor bersedia memberikan pembiavaan techadap
barang vang dinginkan oleh lessee, Pada 1. ACC jamanan vang diminia
dan para lessee adalah jamiman pokok vano kevakinan dan pihak PT, ACC
bahwa lessee akan sanggep memenuhi segala Kewapbamoa ditambab
aminan wtama berupa objek leasing secara fdusin

Ferhadap cicilan vang bermasaiah P10 ACC wrelebeh dahuio memberikan
permbentahum kepada fessee dalam bentuk lisan via welepon. lalo dengan
surat Peripgatan | IE dan LD dan setelah perinpesian ersebut aidask
dundabbkan juga oleh lessee maka akan dilakukan peaarikan. Apabila lessee
bersakap tidak kooperstif dalaom hal ang maka PT. ACC akan mengeunakan
1asa debt collector uniok melakukan penarikan objek leasing,

Huk opsi delam perjunjian pembiavean pengadaan kendasasn bermotar
dengan cara leasing pada 11, ACC ditiadakan |, tetapi secara otomatis objek
leasing akan menjadi milik lessee diakhie masa perjaniion karena dar awal
perjanjian pengadaan kendarazn bermotor berujuan untuk dimailiks oleh

lesae.



4. Dalam penehinan vang ditakukan. penulis mendapati sdanva perbedaan
penafsican mengenai pengertian istilah leasing vang dipelajan dalam teon

denean penerapannya, khususnya mengenm pengadaan kendaraan bemmator

B, Saran

Dalam pepanjian leasing sebaiknva dinvatakan dengan tegas dan tempennci
mengenal janunan-jaminan vang diperfukan dalam pernanpan leasime Hendaknwa
dalzm perjaniian leasing. pero adanya kesepahaman tentang pengertan leasmg

iu sendin, khususnyva uniuk pengadaan kendaraan bermator.

LY
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